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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan pengetahuan
terhadap sikap dan niat konsumen muslim untuk membeli produk kosmetik halal.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan penelitian dengan menyebarkan
kuesioner kepada mahasiswa program studi perbankan syariah Universitas Islam 18
Malang dan mahasiswa program studi hukum ekonomi syariah 18 Universitas Islam
Negeri Malang. Peneliti mendapatkan 207 responden berdasarkan jenis kelamin,
program studi, institusi dan cara mengetahui hukum halal dan haram dengan konsep
Maghrib. pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Explanatory Research.
Alat analisis yang digunakan adalah Amos. Hasil penelitian membuktikan pertama,
bahwa variabel religiusitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
sikap (Y1). kedua, variabel pengetahuan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Sikap (Y1). ketiga, variabel religiusitas (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel niat konsumen (Y2). keempat variabel pengetahuan
(X2) berpengaruh positif terhadap variabel niat konsumen (Y2) namun pengaruhnya
tidak signifikan. dan kelima variabel sikap (Y1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel niat konsumen (Y2).

Kata Kunci: Religiusitas, Pengetahuan, Sikap, Niat Konsumen

xii



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of religiosity and knowledge on the attitudes
and intentions of Muslim consumers to buy Halal cosmetic products. The type of
research used is research with a quantitative approach. Based on the results of
research conducted by research by distributing questionnaires to students of the
Islamic banking study program 18 Malang Islamic University and students of the
Islamic economic law study program 18 Islamic State University of Malang. The
researcher got 207 respondents based on gender, study program, institution and how
to find out halal and haram laws with the Maghrib concept. sampling of this research
using Explanatory Research. The analytical tool used is Amos. The results of the
study prove the first, that the religiosity variable (X1) has a positive and significant
influence on the attitude variable (Y1). the second, the knowledge variable (X2) has a
positive and significant effect on the Attitude variable (Y1). the third, the religiosity
variable (X1) has a positive and significant influence on the consumer intention
variable (Y2). the fourth is that the knowledge variable (X2) has a positive effect on
the consumer intention variable (Y2) but the effect is not significant. and the fifth
variable attitude (Y1) has a positive and significant influence on the variable
consumer intentions (Y2).
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1.1 Latar Belakang
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Gaya hidup halal masyarakat muslim saat ini sedang melanda dunia, tidak
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hanya di negara yang penduduknya mayoritas Muslim melainkan negara yang
mayoritas non Muslim juga. Tingkat kesadaran masyarakat tentang produk
halal meningkat di dunia global bersamaan dengan perkembangan pesat wisata
halal global yang tidak hanya terbatas pada sektor destinasi wisata yang
mempunyai nilai ke Islami (religi) seperti wali-wali (Rachman et al., 2015)

Produk halal bukan hanya produk makanan tetapi juga produk bahan
habis pakai seperti perlengkapan mandi farmasi, kosmetik dan produk jasa
seperti keuangan, investasi dan bisnis. Konsumsi produk halal didukung oleh
jumlah populasi muslim di dunia. Populasi muslim di dunia adalah sekitar 1,6
miliar atau 23 persen dari populasi dunia. Industri global untuk makanan halal
dan gaya hidup halal diperkirakan bernilai $ 1,62 triliun pada tahun 2012 dan
diperkirakan akan mencapai $ 2,47 triliun pada tahun 2018 (Rahman et al.,
2015).

Menurut data yang diambil dari State of The Global Islamic Economy
2014-2015 menyebutkan bahwa indikator tren bisnis halal terlihat pada lima
bidang industri yang terus menunjukkan kemajuan. Antara lain jasa keuangan
islami (Islamic finance), makanan halal, busana halal, media dan wisata halal,

serta farmasi dan kosmetik halal (Hidayat et al., 2015). Berdasarkan penelitian
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Rahman et al (2015) sektor kosmetik dan perawatan pribadi telah muncul
sebagai salah satu pasar yang paling menonjol dan paling cepat berkembang.
Misalnya, pada tahun 2012 konsumen muslim menghabiskan $ 26 miliar untuk
konsumsi kosmetik halal dan pengeluaran ini diperkirakan akan tumbuh
menjadi $39 miliar pada tahun 2018. Salah satu permasalahan bagi produk
kosmetik halal adalah persaingan dengan produk non halal yang diproduksikan
ke produsen non Muslim di negara-negara hon Muslim.

Permasalahan yang timbul adalah perselisihan tentang hal-hal yang halal
dari bahan-bahan mereka. (Divianjella, 2018). Di Indonesia sendiri untuk
produk kosmetik, baru 41 merek kosmetik yang sudah memiliki sertifikat halal
dari lembaga pengkajian pangan, Obat-obatan, dan kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM MUI), sementara sebagian besar lainnya (umumnya
merupakan merek asing) belum memiliki sertifikat halal. Hal ini tentu sangat
disayangkan mengingat Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk
Muslim terbesar di Dunia (Endah, 2014).

LPPOM MUI mengawasi produk yang beredar di masyarakat dengan cara
memberikan sertifikat halal, sehingga produk yang telah memiliki sertifikat
halal tersebut dapat mencantumkan label halal pada produknya. Artinya produk
tersebut secara proses dan kandungannya telah lulus diperiksa dan terbebas dari
unsur-unsur yang dilarang oleh ajaran agama islam, atau produk tersebut telah
menjadi kategori produk halal yang tidak mengandung unsur haram dan dapat
dikonsumsi secara aman oleh konsumsi Muslim. Atas dasar kriteria tersebut

sangat mungkin suatu produk yang dianggap memberi jaminan kehalalan yang
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tinggi dapat menimbulkan minat konsumen untuk membeli produk tersebut di
masa depan (Listyaningrum dkk., 2012).

Meningkatnya pendapatan penduduk Indonesia juga sangat berakibat
terhadap perubahan gaya hidup konsumen khususnya pada kalangan
masyarakat kelas menengah. Kini konsumen tidak hanya memikirkan
kebutuhan primer (sandang, pangan, dan papan) saja, melainkan konsumen juga
mulai memikirkan untuk memenuhi kebutuhan sekunder dan tersiernya. Salah
satu kebutuhan sekunder konsumen adalah perawatan diri dan cara berpakaian
di mana kosmetik termasuk ke dalam kategori kebutuhan tersebut. Produk
kosmetik juga semakin banyak berkembang dengan adanya perubahan terhadap
gaya hidup sehat dan alami yang juga mendorong para wanita muslim di
Indonesia untuk menggunakan kosmetik yang halal dan organik (Larasati et al.,
2018).

Konsumen lebih berhati-hati dan sangat teliti terhadap pembelian produk
yang akan digunakannya. Ada banyak produk halal yang beredar dan yang
digunakan konsumen, salah satunya adalah produk kosmetik. Kosmetik halal
merupakan produk yang digunakan untuk membersihkan, menambah daya
tarik, melindungi, memperbaiki bagian luar tubuh dan tidak termasuk dalam
golongan obat yang tidak mengandung bahan yang diharamkan. Kehalalan dan
keabsahan kosmetik di Indonesia, telah diuji oleh Lembaga pengkajian Pangan,
Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia atau yang disebut

LPPOM MUI.



Salah satu kosmetik di Indonesia yang berhasil menempatkan posisinya
sebagai kosmetik yang berlabelkan halal dimata konsumen yaitu kosmetik

wardah. Kosmetik wardah mulai diproduksi tahun 1995 oleh PT. Paragon

REPOSITORY

Technology and Innovation. Pertumbuhan omset penjualan kosmetik wardah di
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Indonesia sebesar 75% per tahun menjadikannya sebagai pemimpin pasar
kosmetik halal di Indonesia. Hal tersebut juga didukung oleh riset yang
dilakukan oleh lembaga riset sigma Indonesia yang meneliti mengenai
pembelian produk kosmetik halal di Indonesia salah satunya adalah kehalalan
produk.

Gambar 1. 1 Pertimbangan Perempuan Membeli Produk Kosmetik
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Formulanya cocok pada wajah ‘\\ \ YA\ 7. - 194%
Tahan lama RIS 614%
Formula yang fingan di waieh  NETRAIIIIINSS. 622%
Pilihan warna SRS 592%
Halal T 583%
Harga S S15%
Kemasan mudah dibawa N 30.2%
Tampilan kemasan. SV A 21%
Berbahan organik & 235%
Mengikuli tren — 229%
Iklan 98%
Tidak menjawab = 04%

Sumber : Sigma Research Indonesia, 2018, http://sigmaresearch.c.id/tren-dan-

perilaku-pasar-kosmetik-indonesia-tahun-2017/

Berangkat dari data tersebut, Sigma Research Indonesia melakukan

penelitian kepada 1200 perempuan Indonesia dengan segmen usia 15-55 tahun.



http://sigmaresearch.c.id/tren-dan-perilaku-pasar-kosmetik-indonesia-tahun-2017/
http://sigmaresearch.c.id/tren-dan-perilaku-pasar-kosmetik-indonesia-tahun-2017/
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Dari penelitian tersebut terungkap bahwa terdapat beberapa faktor yang
menjadi pertimbangan perempuan dalam membeli produk kosmetik faktor yang
paling besar persentasenya adalah kecocokan formula pada kulit wajah
(79,4%), kemudian diikuti oleh produk yang tahan lama (67,4%), formula
ringan (62,2%), serta pemilihan warna, halal, harga dengan persentase masing-

masing diatas 50% (Divianjella, 2018).

Data Umat Berdasar Jumlah Pemeluk Agama Menurut Agama

7I” S -

Gambar 1.3. Data Umat Berdasar Jumlah Pemeluk Agama Tahun 2018
Sumber: Data kemenag.goad (2018)

Berdasarkan data diatas jumlah pemeluk agaa Islam merupakan yang
tertinggi, yaitu mencapa 231.069.932 jiwa atau sekitar 87,20% dari total jumlah
penduduk pada tahun 2018. Intensi konsumen muslim untuk membeli produk
kosmetik halal itu sangat penting dikarenakan peluang Indonesia untuk menjadi
pasar bagi pengusaha kosmetik berlabel halal sangat menjanjikan.

Sikap adalah salah satu unsur kepribadian yang harus dimiliki seseorang
untuk menentukan tindakannya dan bertingkah laku terhadap suatu objek
disertai dengan perasaan perasaan senang atau tidak senang untuk

melaksanakan atau menjauhinya (Suharyat, 2009).



Intensi konsumen adalah motivasi seseorang dalam menggerakkan upaya

untuk menghasilkan suatu perilaku, intensi atau niat seseorang merupakan
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fungsi dari dua determinasi. Pertama, sifat seseorang secara pribadi, dan yang
kedua adalah pengaruh dari sosial. (Briliana, 2016). Dapat disimpulkan bahwa

sikap dan intensi konsumen sangat motivasi seseorang untuk membeli produk

University o

kosmetik halal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap dan intensi konsumen untuk
membeli produk kosmetik halal adalah Religiusitas. Menurut Evi dan Farid
(2014) Religiusitas internalisasi adalah nilai-nilai agama dalam diri seseorang.
Internalisasi disini berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran ajaran agama
baik di dalam hati maupun dalam ucapan. Religiusitas eksternalisasi adalah
seperangkat perilaku yang dapat menunjukkan seberapa besar komiten
seseorang terhadap agama yang diyakininya kemudian diaktualisasikan dalam
perbuatan dan tingkah laku sehari-hari.

Selain religiusitas, pengetahuan menurut Rahman dkk (2015) adalah
fakta-fakta, perasaan atau pengalaman seseorang atau kelompok orang yang
juga didefinisikan sebagai kesadaran atau keakraban dari pengalaman atau
pembelajaran. Pengetahuan produk adalah pengetahuan konsumen yang
berkaitan dengan pengetahuan tentang ciri atau karakter suatu produk,
konsekuensi menggunakan produk dan nilai (tingkat) kepuasan yang akan
dicapai oleh produk perilaku kaum Muslim dalam mengkonsumsi produk halal
sesungguhnya tergantung bagaimana mereka memiliki pengetahuan terkait apa

itu halal. Pengetahuan penting digunakan untuk mengetahui apakah seorang
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calon konsumen paham mengenai barang yang akan dibelinya, apakah barang
tersebut benar-benar halal, dan apakah konsumen paham dimana ia bisa
memperoleh barang tersebut (Divianjella, 2018).

Pengetahuan konsumen tentang suatu produk halal dapat mempengaruhi
kepuasan secara positif. Rachmanto dkk (2015) Perilaku masyarakat muslim
dalam mengkonsumsi produk kosmetik halal sehari-hari sesungguhnya
tergantung bagaimana mereka memiliki pengetahuan terkait apa itu halal
sehari-hari sesungguhnya tergantung bagaimana mereka memiliki pengetahuan
terkait apa itu halal. Pengetahuan penting digunakan untuk mengetahui apakah
seorang calon konsumen paham mengenai barang yang akan dibelinya, apakah
barang tersebut benar-benar halal, dan apakah konsumen paham dimana ia bisa
memperoleh barang tersebut. Beberapa studi telah membahas mengenai minat
beli produk halal. Rahman (2015) menggunakan pendekatan Theory of
Reasoned Action (TRA) dalam minat beli kosmetik halal. Hasil penelitian ini
adalah pengetahuan dan religiusitas konsumen mampu mempengaruhi sikap
konsumen secara langsung terhadap produk kosmetik halal (Divianjella, 2018).

Penelitian ini selain untuk melihat pengaruh langsung religiusitas dan
pengetahuan terhadap sikap, juga untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap
niat beli konsumen pada produk kosmetik halal. Endah (2014) membuktikan
sikap, norma subjektif dan persepsi kendali perilaku memiliki pengaruh yang
positif terhadap intensi konsumen untuk membeli kosmetik halal.
Listyaningrum dkk, (2012) juga membuktikan bahwa sikap, norma subjektif

dan persepsi kendali perilaku berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen



muslim yang tidak diperpanjang sertifikat kehalalanya. Seorang muslim

diwajibkan untuk selalu mengkonsumsi produk-produk halal. Seperti makanan,
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Meningkatnya permintaan terhadap kosmetik berbahan halal maupun

kosmetik dengan label halal secara tidak langsung mempertimbangkan
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besarnya pengaruh agama dalam pengambilan keputusan konsumen, kosmetik
yang berlabel halal dapat memberikan keuntungan terutama pihak produsen dan
konsumen. Berdasarkan uraian tersebut, maka tertarik untuk menggunakan
judul penelitian “ Pengaruh Religiusitas dan Pengetahuan Terhadap Intensi
Konsumen Untuk Membeli Produk Kosmetik Halal dengan Sikap Sebagai

Variabel Intervening”

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalahnya yaitu :

1. Apakah religiusitas memiliki pengaruh terhadap sikap untuk membeli
produk kosmetik halal?

2. Apakah pengetahuan produk halal memiliki pengaruh terhadap sikap
untuk membeli produk kosmetik halal?

3. Apakah sikap membeli produk kosmetik halal memiliki pengaruh
terhadap intensi konsumen untuk membeli produk kosmetik halal?

4.  Apakah religiusitas memiliki pengaruh terhadap intensi konsumen untuk

membeli produk kosmetik halal?
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5.  Apakah pengetahuan produk halal memiliki pengaruh terhadap intensi

konsumen untuk membeli produk kosmetik halal?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana

hubungan antara variabel, adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui Religiusitas memiliki pengaruh terhadap sikap
untuk membeli produk kosmetik halal

Untuk mengetahui Pengetahuan memiliki pengaruh terhadap sikap
untuk membeli produk kosmetik halal

Untuk mengetahui sikap memiliki pengaruh terhadap intensi
konsumen untuk membeli produk kosmetik halal

Untuk mengetahui Religiusitas memiliki pengaruh terhadap intensi
konsumen untuk membeli produk kosmetik halal

Untuk mengetahui Pengetahuan memiliki pengaruh terhadap intensi

konsumen untuk membeli produk kosmetik halal
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1.3.2 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis
a. Bagi Peneliti

Peneliti mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih
luas tentang kosmetik halal. Peneliti juga akan mengetahui manfaat
tentang menggunakan produk kosmetik halal kedepannya.
b. Bagi bidang Studi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai bagaimana kesadaran produk Halal dalam Produk
Kosmetik.
Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan

Manfaat praktisnya adalah bahwa hasil penelitian ini
mengungkapkan satu hal penting kepada pemasar produk kosmetik
halal bahwa konsumen kosmetik dipengaruhi oleh religiusitas dan
pengetahuan mereka Ketika membeli produk kosmetik dan
cenderung memilih produk kosmetik yang halal. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan perusahaan
khususnya untuk menentukan Langkah-langkah yang efektif dalam
menetapkan kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan penelitian

ini.

10
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b. Bagi konsumen Muslim

Penelitian ini diharapkan produk kosmetik terjamin dan aman
dikonsumsi dan memberikan ketenangan bagi konsumen yang
mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam. Ini dikarenakan
penggunaan kosmetik untuk dikonsumsi atau masuk ke dalam tubuh
yang mengandung bahan najis hukumnya adalah haram.
c. Sertifikasi Produk Halal Kemenag

Penelitian ini diharapkan memberikan rujukan dalam
pedoman-pedoman yang harus dilakukan dalam bidang kehalalan

produk tentang tanggung jawab suatu produk.

11




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Religiusitas,
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pengetahuan, terhadap sikap dan intensi konsumen muslim untuk membeli

produk kosmetik halal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap untuk
membeli produk kosmetik Halal

b. Pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap untuk
membeli produk kosmetik Halal

c. Religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi
konsumen untuk membeli produk kosmetik Halal

d. Pengetahuan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Intensi
konsumen untuk membeli produk kosmetik Halal

e. Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi konsumen

untuk membeli produk kosmetik Halal

5.2 Keterbatasan
Adapun keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan

faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk

77
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kosmetik halal. Penelitian ini menemukan Nilai CR sebesar 1,346 lebih

kecil dari 1,65 dan p-value lebih dari 0,1 sehingga hipotesis alternatif
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ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan memiliki pengaruh

positif terhadap Intensi konsumen namun pengaruh tersebut tidak
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signifikan.

2. Penelitian ini sampelnya terbatas karena hanya dilakukan di mahasiswa
pada beberapa program studi yang ada di Kota Malang yakni Perbankan
Syariah Universitas Islam Malang dan Hukum Ekonomi Syariah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel religiusitas, pengetahuan,

sikap dan intensi konsumen,

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis

memberikan saran antara lain:

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menyebar kuesioner yang lebih
banyak lagi agar mendapat hasil penelitian yang lebih akurat.

2. Memperluas lokasi pengambilan sampel tidak hanya program studi
perbankan syariah dan hukum ekonomi syariah saja, seperti halnya
mengambil objek penelitian pada Universitas di Kota Malang, sehingga
bisa mengetahui hasil yang lebih luas lagi.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mempertimbangkan penambahan

variabel lain yang dapat mempengaruhi minat konsumen untuk membeli

78

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




produk kosmetik halal, seperti citra merek, harga, labelisasi Halal. dan

Halal awareness.
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